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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian pada PT. Irsindo Pratama Duri terletak di jalan Pertanian 

No. 10 Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dimulai 

pada bulan Januari 2017 sampai dengan Juni 2017. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.2.1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2010:402) data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Irsindo Pratama Duri Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis. 

3.2.2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2010:402) data sekunder adalah data atau sumber 

yang didapat dari bahan bacaan. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 

perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, 

dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010:145) adapun metode yang digunakan penulis 

dalam usaha pengumpulan data adalah sebagai berikut :  

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Pengisian kuesioner penelitian ini diukur dengan menggunakan Skala Likert 

dengan lima poin. 

2. Wawancara 

Metode ini dilakukan pada bagian personalia maupun pihak-pihak yang 

terkait langsung dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara berupa tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan karyawan 

yang ada hubungannya dengan penulisan yang diajukan kepada perusahaan, guna 

mendapatkan data untuk kelanjutan penulisan. 

3.Observasi  

Yaitu mengumpulkan data yang dilakukan meninjau langsung ke objek penelitian. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjekyang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehpeneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2010:90). Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT. Irsindo Pratama Duri 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yaitu sebanyak 51 orang. Maka penulis 
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mengambil keseluruhan populasi menjadi sampel, dalam hal ini metode yang 

digunakan yaitu metode sensus. Jadi jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 

itu berjumlah 51 orang. 

Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:91).Cara pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode sampel sensus yaitu apabila 

subyeknya kurangdari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakanpenelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar di atas 

100 dapatdiambil diantara 10 persen sampai 15 persen atau 20 persen sampai 25 

persen atau lebih. 

3.5 Analisis Data  

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis merujuk kepada buku 

karangan  Imam Ghazali yang berjudul SPSS 17.0. yaitu sebagai berikut : 

3.5.1 Deskriptif Kuantitatif 

 Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sanusi, 2012). 

Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, grafik, diagram lingkart, 

pictogram, perhitungan mean, maksimum dan minimum. Analisis ini tidak 

dilakukan signifikan dan tidak ada taraf kesalahan karena tidak bermaksud 

membuat generalisasi. 
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3.6 Uji Kualitas Data  

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) 

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan carasebagai berikut : 

3.6.1 Uji Validitas 

 Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses yang 

digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang 

dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

item pernyataan bisa di lihat dari membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, 

data dikatakan valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel (r-hitung> r-tabel) 

(Trianto, 2015:83). 

 Untuk menentukan suatu instrument penelitian valid atau tidak dapat, maka 

dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil r hitung dengan r tabelpada 

taraf signifikan α (0,05) dan df (n-k-1). Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung 

> r tabel, maka instrument penelitian adalah valid sedangkan jika r hitung < r 

tabel, maka instrument penelitian adalah tidak valid. 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel. Butir pertanyaan dikatakan reliable apabila jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan konsisten (Torang, 2012:19). 

 Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksuduntuk 

mengetahui sebarapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat menghasilkan data 
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yang memang benar-benar sesuai dengan kenyataan dandapat digunakan berkali-

kali pada waktu yang berbeda, pengujian inimenggunakan metode alpha. Variabel 

dikatakan reliabilitas jika nilai Cronbach’s alpha> 0,6. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.7.1 Uji Normalitas Data 

 Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 

normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of regression standardized 

residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik. 

3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji iji bertujuan unutk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya korelasi 

anatar variabel bebas atau tidak, model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

yang tinggi anatara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikorelasi didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai 

Variance Inflation Factor ( VIF ) 
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual pengamatan kepenagamatan lain. Maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross section mengandung 

situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. 

Jika scatelot membentuk pola tertentu (menyebar) maka regresi tidak mengalami 

gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya. (Suliyanto, 2011 : 95) 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

 Autokolerasi merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi antara 

anggot-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series 

pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk menguji apakah dalam 

sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t jika 

ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian keberadaan autokolerasi diuji dengan 

Durboiin Waston 

a) Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat autokolearsi 

yang positif 

b) Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokolerasi 

c) Jika angka Durbin Watson (DW) diatas =2 berarti terdapat autokolerasi 

negative. (Suliyanto, 2011 : 126) 
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3.8  Analisis Regresi Berganda 

Dalam melakukan analisis yang dikumpulkan yang diperoleh darijawaban 

responden maka untuk membuktikan hipotesis yang telahdirumuskan, maka perlu 

pengolahan data dengan menggunakan solution program computer yaitu program 

SPSS 17.0 (Statistic for product danservise), yang mana analisis yang digunakan 

adalah analisis statistik regresilinier berganda. Adapun rumus persamaan regresi 

linier berganda adalahsebagai berikut: 

Dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ℮ 

Keterangan : 

Y = Kepuasan Kerja 

a = Parameter konstanta 

b1-2 = Parameter koefisien regresi 

X1 = Penempatan Karyawan 

X2 = Beban Kerja 

℮ = Standar error 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisispenelitian 

ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalamangket. Karena 

semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalamanalisa sifat kualitatif 

tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif.Penentuan nilai jawaban untuk 

setiap pertanyaan digunakan metode Skala Likert. Pembobotan setiap pertanyaan 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 : Nilai skala likert 

 

No. Kriteria Penilaian Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Kurang Setuju (KS) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 

 

Agar dapat mengambil kesimpulan dan sejauh mana pengaruh variabel 

independen terhadap dependen, maka terlebih dahulu penulis akanmenggunakan 

metode deskriftif kuantitatif dengan menggunakan program SPSS 17.0. 

3.9 Uji Hipotesis 

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah dengan 

menggunakan Uji t dan Uji F dengan taraf nyata = 0,05. Dalam melakukan 

analisis regresi linear berganda terdapat langkah-langkah sebagai berikut : 

3.9.1 Uji Signifikansi Secara Parsial ( uji T ) 

 Uji signifikansi secara parsial (uji t) ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel indenpenden X1, X2 dan X3 terhadap variabel 

dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian 

dilakukan dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95 % dan 

dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan 

sebesar 5 % dan degree of freedom (df) = n – (k + 1).  
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 (Suharyadi, 2009:164) menyatakan kriteria signifikansi secara parsial 

terhadap variabel penelitian sebagai berikut: 

1) Apabila t hitung > t tabel atau P value < α maka: 

(a) Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan 

(b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Apabila t hitung< t tabel,atau P value > α , maka : 

(a) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

(b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F ) 

 Uji Signifikansi Simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1, X2 dan X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dan F tabel. Namun sebelum membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan 

tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n - (k+1) 

agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0,05.  

 (Suharyadi, 2009:238) menyatakan kriteria signifikansi secara parsial 

terhadap variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Apabila F hitung > F tabel atau P value < α maka : 
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a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila F hitung < F tabel atau P value > α maka : 

a) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.3 Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin 

tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel perubahan pada 

variabel tergantungnya (Suliyanto, 2011:55). 

 Menurut Suliyanto (2011:55) koefisien determinasi memiliki kelemahan, 

yaitu bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi 

dimana setiap penambahan satu variabel bebas dan jumlah pengamatan dalam 

model akan meningkat R square (R
2
) meskipun variabel yang dimasukkan 

tersebut tidak memiliki pengaruh tyang sidnifikan terhadap variabel 

tergantungnya. Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan, adjusted R square (R
2
adj). Koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan berarti bahwa koefisien tersebut telah 

dikoreksi dengan memasukkan jumlah variabel dan ukuran sampel yang 

digunakan. Dengan menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan itu 

dapat naik atau turun oleh adanya penambahan variabel baru dalam model.  

Adapun interpretasi koefisien korelasinya sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 –0,199 Sangat Rendah 

0,20 –0,399 Rendah 

0,40 –0,599 Sedang 

0,60 –0,799 Kuat 

0,80 –1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono, 2010:192 

 

 

 


